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Al Quran menggunakan kata insan untuk menunjylk kepads
manusiz dengan seloruh toilitsnyz, (iwz da-n aga. Manusia <,
berbeds antara satu dengan @innya, yang diakibatian o, sk

mentl dan kecerdasan ’
Ktz Insan terambil darl kata “uns” yang berart; “finak

harmonis dan tampak”. Pendapat inl jika ditinjau darj Sudyy
pandang AF-Qur'an kebih tepat dani yang berpendapat bahwa “ingg -
terambil dari kata “nasiya™ (lupa) atau "nusa” - yany,
[bergoncang).” Di samping it kata insan di dalam Al-Qura,
terkadang dikaitikan dengan kata “al [in” (jin), seperti dalam firmag
Alh : “Dan tidak aku jadikan jin don manusio, kecuali untyl
beribadah (mengabdi) kepada-Ku . .."

Ali Syariati (1933-1977) seorang ahli sosiologi Islam
kontemporer dari Iran mengatakan bahwa kata “al Ins” tidak sama
dengan “akinsan”. Kata “al Ins” dipergunakan untuk menamakan
manusia sebagai makhluk sosial Sedangakan kata “al Insan”
dipergunalean dabm kedudukannya manusia in sebagal makhluk
individual’
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Kam al basyor yang terambil dari 2X=T Wats va
berart “penampakian sesuan Engan baik ':= |
kata yang sama Bhir katz "3l b=syarsh” yang berart “ladic, Mzmasis
dinamakan dengan "ol basyar” oeh karena kulitnys Gmpak iems
dan berbeda dengan kulit binazng binnys !

Istiiah 3l basyar dikaitkan gengan kedewasazn dagm
kehidupan manusia yang menjadikannya mampu memikul
anggung j2wab. Ban oleh karens iw puls tugas kekhalifahan oeh
Aliah diberikannya kepada “al basyar™ “Katakankh bahwaz
sesungguhnya aku hanyaiah seorang manusiz seperti kalian, yang
diwahyukan kepada-ku Dan sesungguhnya Tuhan kami i adakh
Tuhan Yang Maha Esa . ., (QS. 18 - 119). Dan selanjutnya Allsh

menegaskan &gl dengan firmannya -

"Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Molaikat
: “Sesungguhnya Aku akan menciptakan segrang manusia
dari tnah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitom

yang diberi bentuk” (QS. 15 : 28).

Terlepas dari kaitannya apakah penggunaan katz “insan” atu
al basyar” dan “anak Adem" unuk menunjukkan kepada manusia
sebagai makhluk Aliah yang hidup dan memiliki anggung jawab
untuk mengelol alam raya ini dengan mekkukan interaksi di antara

' M. Quraish Shiliab, (W), op. cit., him. 279.
" Ibid, him, 279-280
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Perkembangan proses pencipan manusia sebagaimana
digambarkan okh ayatayat dan hadits sebagaimana divraikan
terdatinlo dapat dipahami bahwa masuknya jiwa ke dalam fanin
setelah janin mengakimi perkembangan seratus dua puduh hari
dikam kandungan seorang by Selama empat bulan (120 hari)
setebth sperma dan ovum bersaty, janin dengan demikian belum

S Ad Hasan AN Actdby Torvkh al Rafsirwe ol Manahig of Mufossirin, Diterfemahkan okh Ahmad

Akcram, [Jakare : Rugawall Press, 1989.2), him 62
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dan fiwa pun pergh e n ARl wbuh yang matd v sebit Bisiog
fiwi bet pisaby dengan wbub dan pergh kembaly ke Al Ioate
menunggy hark per Ritngan & hadapan Tuhan Rabbul Aamion o
Mestraeut whama balvwa jumlaly peviode |"‘l'|"~l‘l‘-lh.mp,.m Keludian
manusia it selurubinys sampal pada Allah memberikan roh
kepadanya adalah empat hulan. Walaupun demilian hal fis
diserahkan saja kepada pava Sarfana Bologl dan Dmuan tewann
il untule menolad atmu membenarkah pendiapat para Ulama
tersebut Sebab para Ulama tdake memungkird puky akin adanya
cuntn ke hidupan di dalam sel sperma sebelim dhtangriya kehidupan
dengan ruh. Maka oleh Karena ttu mereka berpendapat bahwa
mellukan pembunuhan terhadap janin yang berada di dalam
kandungan tidak dibenackan okeh agama, sekalipun pembupubiag
i dilakukan terhadap fanin yang belum mempunyat bentk

manusia ataw belum bernvawa.’

Lkt Uhovar Favaldy, Tarikh al Fork af Araby, (B, YT Wim. 357
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